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ABSTRACT
Tumbuhan kuda-kuda (Lannea coromandelica) merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang memiliki aktivitas antibakteri.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit batang kuda-kuda terhadap Methicillin Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA). Penelitian eksperimental laboratorium ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
6 kelompok perlakuan yang teridri dari ekstrak etanol kulit batang kuda-kuda konsentrasi 10%, 20%, 40%, 80%, kontrol positif
(Vancomycin 30 Âµg) dan control negatif (Akuades steril) dengan pengulangan masing-masing dillakukan sebanyak 4 kali. Ekstrak
etanol kulit batang kuda-kuda diperoleh dengan cara maserasi menggunakan etanol 70%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan
metode difusi cakram  Kirby Bauer. Data dianalisis dengan Analisis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit batang kuda-kuda konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 80%
memberi zona hambat rata-rata terhadap pertumbuhan MRSA masing-masing sebesar  11,075 mm, 11,837 mm, 12,787 mm, dan
13,8 mm. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol kulit batang kuda-kuda dapat menghambat pertumbuhan MRSA.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin besar zona hambat yang terbentuk.
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